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ABSTRAK

Latar belakang: Perkembangan teknologi dan perubahan kebijakan pemerintah belum
sepenuhnya diketahui oleh masyarakat. Perkembangan teknologi yang seharusnya
mempermudah kegiatan dalam segala bidang termasuk dalam keberlangsungan suatu
bisnis harus dapat dimanfaatkan oleh setiap pelaku UMKM. Tujuan: Kegiatan Pengabdian
ini untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya memiliki legalitas usaha, serta
membantu para UMKM untuk mendapatkan legalitas usaha NIB (Nomor Induk Berusaha).
Metode: Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Gadobangkong selama 2 hari
dengan 30 peserta UMKM. Tim pengabdian memberikan materi mengenai kebijakan
pemerintah mengenai pembuatan legalitas usaha berbasis online, yang selanjutnya
dilakukan praktek pembuatan Akun serta pendafataran usaha untuk mendapatkan
NIB. Hasil: Peserta kegiatan dapat membuat Akun untuk masuk sistem OSS RBA dengan
mendaftarkan NIK (Nomor Induk Kependudukan) dan nomor WA, peserta yang berhasil
membuat Akun OSS dapat melanjutkan dengan pendaftaran usaha dan mendapatkan
NIB. Terdapat kendala pada 2 UMKM yang belum bisa membuat Akun OSS dikarenakan
NIK yang dimiliki belum terbaca oleh sistem OSS hal ini disebabkan KTP yang dimiliki

UMKM belum aktif menjadi KTP elektronik pada sistem disdukcapil. Kesimpulan: Semua Kata kunci:
peserta pelatihan mengikuti kegiatan dengan penuh antusias, mengikuti setiap langkah Nomor Induk Berusaha; OSS
pendaftaran usaha dengan baik dari mulai pembuatan akun hingga terbitnya NIB. RBA; UMKM; Legalitas Bisnis
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PENDAHULUAN

Kemajuanteknologimembuatsemuahaldapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun, begitupun
dalam dunia bisnis, dengan menggunakan
teknologidigital saatini pelaku bisnis dapatdengan
mudah mengurus legalitas usahanya. Dengan
dukungan pemerintah, memberikan kemudahan
kepada pelaku usaha dalam hal pembuatan
legalitas usaha dengan menggunakan sistem
Online Single Submission Risk Based Approach
(0SS RBA) sehingga pelaku usaha tidak perlu lagi
meluangkan banyak waktu dalam pengurusan
legalitas usahanya. Di Indonesia UMKM berperan
penting dalam kegiatan perekonomian terutama
dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat
sektor ekonomi lokal. Dukungan terhadap
pelaku UMKM melalui pelatihan, permodalaan
dan akses pasar sangat penting agar mereka
bisa berkembang dan berdaya saing. Yusran
et al. (2023) menyatakan bahwa sebuah bisnis
dapat berkembang apabila pelaku bisnis dapat
menambah pengetahuan, beradaptasi dengan
teknologi dan terbuka pada hal-hal baru. Pelaku
UMKM yang mampu berkembang dan maju adalah
mereka yang mau terbuka pada kases digitalisasi
dan mempraktekannya dalam kegiatan usaha
(Bahtera et al., 2022b).

Desa Gedobangkong merupakan desa
yang memiliki letak strategis yaitu berbatasan
dengan Kota Cimahi dengan letak yang strategis
ini baik warga dari Kota Cimahi maupun dari
Desa Gadobangkong akan sangat mudah dalam
melakukan interaksi ataupun dalam melakukan
kegiatan bisnis. Survei awal yang dilakukan pada
masyarakat Gadobangkong khususnya pada
pelaku UMKM, mereka masih minim informasi
dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha
(NIB) secara online karena berbagai kendala.
Kurangnya informasi dalam pembuatan NIB
lebih banyak dialami oleh para pelaku UMKM
hal ini dikarenakan sosialisasi yang diberikan
pemerintah dalam pembuatan NIB dirasakan
kurang maksimal sehingga para pelaku UMKM
yang berada di daerah pedesaan masih sedikit
sekali dalam pemahaman untuk mendapatkan NIB
mereka masih menganggap bahwa pembuatan
ijin usaha harus dilakukan dikantor Desa setempat
(Wulandari dan Budiantara, 2022). Oleh karena
ini tim kegiatan PKM mengadakan kegiata PKM
dengan tema Pembuatan Legalitas usaha dengan
menggunakan OSS diwilayah Desa Gadobangkong.

Legalitas wusaha adalah status hukum
yang dimiliki oleh suatu bisnis sebagai bentuk
pengakuan resmi dari pemerintah (Indriyani dan
Subowo, 2019). Era digitalisasi ini memberikan
banyak kemudahan bagi pelaku UMKM salah

satunya dalam pembuatan legalitas usaha.
Legalitas usaha menunjukkan bahwa suatu bisnis
telah memenuhi persyaratan dan regulasi yang
berlaku, sehingga dapat beroperasi secara sah
(Nadya et al., 2023; Nandang et al., 2022). Legalitas
usaha mencakup berbagai aspek, seperti Nomor
Induk Berusaha (NIB), Sertifikat Halal dan BPOM
dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) seperti
merek dagang untuk melindungi identitas bisnis.
Memiliki legalitas usaha memberikan berbagai
manfaat, seperti kemudahan dalam mengakses
permodalan, perlindungan hukum, meningkatkan
kepercayaan pelanggan, serta peluang lebih besar
untuk bermitra dengan perusahaan besar dan
pemerintah (Mulyeni et al., 2024).

Untuk mendapatkan NIB para pelaku usaha
juga harus memahami mengenai Nomor Klasifikasi
Produk (KBLI). Kode KBLI yang dipilih oleh pelaku
usaha akan menentukan juga jenis risiko dari
usaha yang dijalankan. Tujuan dari kode KBLI
terutama dalam regulasi dan pengembangan
usaha yaitu untuk mengklasifikasikan jenis usaha
secara spesifik agar sesuai dengan standar
nasional dan internasional. Dalam sistem OSS RBA
pelaku usaha harus memilh kode KBLI yang sesuai
untuk mendapatkan NIB dan izin yang dibutuhkan.
Selain itu setiap kode KBLI memilik tingkat risiko
usaha yang menentukan apakah usaha tersebut
hanya memerlukan NIB atau izin tambahan dari
instansi terkait. Pembuatan legalitas usaha yang
semakin mudah hendaknya dapat dimanfaatkan
oleh setiap pelaku usaha, sebab dengan legalitas
usaha yang dimiliki maka penguasaha akan lebih
mudah mendapat kepercayaan dari pelanggan
ataupun investor (Handayani et al., 2024).

Tantangan pelaku usaha saat ini salah satunya
yaitu berkaitan dengan perkembangan teknologi
yang semakin hari semakin berkembang dengan
pesat, hanya mereka yang mampu beradaptasi
dengan teknologi dan lingkungan yang akan
mampu  bertahan dan terus berkembang
(Supriyanto dan Hana, 2020). Peran pemerintah
setempat juga berpotensi dalam perkembangan
digital dilingkungan masyarakat termasuk UMKM
(Herlina et al., 2023). Digitalisasi pada pelaku
usaha mampu membawa perkembangan pesat
pada bisnis yang dijalankan. Manfaat digitalisasi
pada dunia bisnis juga dapat digunakan sebagai
media dalam mengenalkan produk UMKM yang
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih luas
disertai dengan pembuatan label atau merek yang
lebih menarik yang akan membantu UMKM dalam
memperluas dan mengembangkan usahanya
(Bahtera et al., 2022a). Perkembangan digital ini
tentunya tidak akan membawa perubahan yang
positif tanpa diimbangi dengan kualitas sumber
daya manusia yang mumpuni (Putra et al., 2022).
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Pada kenyataannya dalam mengembangkan
usaha banyak hal yang dapat dilakukan yaitu dari
penambahan modal, melakukan inovasi pada
produk, mengembangkan pemasaran dengan
teknologi digital, menjalin kerja sama dengan
pihak-pihak yang kompeten pada bidang usaha
yang dijalankan (Astuti et al., 2023; Setiawan et al.,
2022).

Tujuan pelatihan ini untuk membantu UMKM
di Desa Gadobangkong dalam membuat legalitas
usaha melalui OSS RBA, dengan beberapa tahapan
kegiatan yaitu pertama pemberian materi dan
pengenalan mengenai OSS RBA, kedua pembuatan
akun pelaku usaha pada sistem, dan ketiga
pembuatan dan pencetakan legalitas usaha.
Dengan diselenggarannya kegiatan pengabdian
masyarakat ini diharapkan para peserta dapat
memahami pentingnya legalitas usaha dan
mampu mengurus NIB secara mandiri. Dengan
demikian, UMKM dapat berkembang lebih
profesional, mendapatkan perlindungan hukum,
serta meningkatkan daya saing di pasar yang lebih
luas.

METODE

Kegiatan pelatihan ini merupakan pembuatan
legalitas usaha yaitu NIB melalui OSS RBA. Kegiatan
dilaksanakan selama 2 hari, pada tanggal 10 juni
2024 sampai dengan 11 Juni 2024 berlokasi di Desa
Gadobangkong Kecamatan Ngamprah Bandung
Barat. Sasaran kegiatan yaitu pelaku UMKM yang
belum memiliki NIB sebanyak 30 Orang. Tahapan
kegiatan PKM adalah sebagai berikut:

1. Berdiskusi bersama tim menentukan lokasi
kegiatan;

2. Melakukan survey awal dilokasi kegiatan
dengan wawancara beberapa pelaku UMKM,;

3. Berkoordinasi dengan pemerintah Desa
Gadobangkong;

Tahap

Persiapan Penentuan

Lokasi

4. Pelaksanaan kegiatan pelatihan;
5. Monitoring dan Evaluasi.

Pelatihan ini berfokus pada UMKM yang
belum memiliki NIB yang diterbitkan melalui
sistem OSS RBA, prosedur dalam pembuatan
NIB tersebut dimulai dengan download aplikasi
dalam OSS, registrasi dan pembuatan akun
menggunakan identitas NIK peserta, login dengan
user dan password yang berhasil dibuat, sampai
pada penerbitan dan pencetakan NIB bagi peserta
kegiatan.

Pada tahap persiapan tim pengabdian
masyarakat melakukan rapat dan diskusi mengenai
waktu, lokasi dan dana kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilanjutkan dengan mengadakan
survei awal kebutuhan para UMKM mengenai
legalitas usaha, setelah didapatkan hasil survei
yang sesuaidengan temaPKM makatim melakukan
koordinasi pada pemerintahan setempat yaitu
Pemerintahan Desa Gadobangkong untuk
meminta ijin melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat.

Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat hari pertama diberikan materi
mengenai legalitas usaha (NIB) dan OSS RBA.
Kemudian di hari kedua tim melanjutkan
dengan proses pembuatan akun OSS pada
setiap peserta, membantu pendaftaran usaha
peserta di akun masing-masing peserta serta
melakukan pencetakan NIB bagi peserta yang
berhasil terbit nomor induk berusahanya. Kegiatan
monitoring dilaksanakan untuk memastikan terkait
perkembangan pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai
rencanadanevaluasikegiatan pengabdian masyatakat
dilakukan untuk mengetahuikeberhasilan kegiatan
serta pemahaman peserta mengenai legalitas
usaha dan prosedur pembuatannya. Lembar post-
test dan pre-test digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan pemahaman tentang legalitas usaha
dan pembuatan NIB.

Koordinasi
Pra dengan
Survey Pemerintahan
Desa

Tahap
Pelaksanaan

Edukasi mengenai
0SS RBA & NIB

Monitoring dan

Pelatihan pembuatan Akun dan
Evaluasi

penerbitan/Pencetakan NIB

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari pertama tim pengabdian
memberikan pre-test melalui link google form

untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta
sebelum diberikan materi pelatihan dengan hasil
pre-test sebagai berikut:

Tabel 1. Pengetahuan dan Pemahaman Mengenai OSS RBA

Pernyataan Sebelum Materi
Sudah Belum
Saya tahu dan paham pentingnya legalitas usaha (NIB) 23,33% 76,67%
Saya sudah memiliki akun OSS RBA 3,33% 96,67%
Paham alur pendaftaran akun OSS RBA 0,00% 100,00%

Tabel 1 didapatkan data mengenai masih
kurangnya pemahaman peserta mengenai
legalitas usaha NIB, diketahui juga bahwa peserta
hanya 3,33% yang sudah memiliki akun namun
belum paham alur pendaftaran akun pada OSS RBA
maka selanjutnya tim memberikan pemaparan
materi yang sudah disiapkan. Penyampaian materi
mengenai OSS RBA pada peserta PKM berlangsung
dengan antusias yang baik dari peserta. OSS RBA
merupakan sebuah web yang dapat membantu
para pelaku usaha untuk mendapatkan legalitas
usaha dan mengetahui tingkat risiko dari usaha
yang dijalankan (Dharmayanti dan Yasa, 2022).
Dengan adanya OSS maka setiap UMKM dapat
mendaftarkan usahanya dimanapun dankapanpun
dengan lebih cepat hanya menggunakan
smartphone, internet dan identitas KTP maka
pengurusan ijin berusaha sudah dapat diterbitkan.

Pada materi ini disampaikan juga mengenai
perijinan apa saja yang dapat dilakukan dalam OSS,
serta pemahaman mengenai Nomor Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) berguna
agar para pelaku usaha mengetahui usahanya
masuk dalam jenis KBLI yang tepat (Ginting et al.,
2022). Penyampaian kode KBLI ini sangat penting
karena akan membantu para peserta untuk
mengetahui jenis risiko dari usaha yang mereka
jalankan sesuai dengan ketentuan pemerintah.
Sebelumnya peserta sama sekali tidak mengetahui
bahwa dalam penerbitan ijin usaha saat ini harus
dilengkapi dengan jenis risiko yang akan mereka
hadapi dari kegiatan usahanya. Pada tahap
penyampaian materi peserta seluruhnya belum
memiliki NIB.

Pada hari kedua dengan fasilitas internet
yang disediakan tim, peserta membawa identitas
KTP dan smartphone langsung membuat akun
untuk bisa login ke OSS RBA, setelah proses awal
pembuatan akun dengan menggunakan identitas
dan no WA/alamat email peserta mendapatkan
notifikasi berupa username untuk masuk ke laman
OSS RBA. Setelah peserta login maka proses

berikutnya adalah melengkapi form pendaftaran
NIB dengan memilih kode KBLI serta mengisi
persyaratanlainnyasepertijumlah karyawa, jumlah
modal, lama berjalannya usaha dan sebagainya.

Gambar 3. Penyerahan NIB Kepada Perwakilan
Peserta Pelatihan


https://e-journal.unair.ac.id/dc

Redjeki et al. | Darmabakti Cendekia: Journal of Community Service and Engagements 07 (1) 2025 : 30-36 34

Pada proses pengisian para peserta
menghadapi beberapa kesulitan terutama dalam
memasukan username dan password ketika akan
login, peserta juga masih mengalami kesulitan
dalam menentukan kode KBLI yang sesuai dengan
usaha mereka. Tim pengabdian mendampingi

sampai dengan pencetakan NIB.

Pada hari kedua tim pengabdian memberikan
post-test sebagai bahan evaluasi keberhasilan
kegiatan pengabdian dimana hasil post-test
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 perbandingan
hasil pre-test dan post-test berikut:

setiap peserta dalam proses pendaftaran usaha

Tabel 2. Pengetahuan dan Pemahaman Mengenai OSS RBA

Pernyataan Setelah Materi Setelah Materi
Sudah Belum Sudah Belum
Saya tahu dan paham pentingnya legalitas 23,33% 76,67% 100,00% 0,00%
usaha (NIB)
Saya sudah memiliki akun OSS RBA 3,33% 96,67% 93,33% 6,67%
Paham alur pendaftaran akun OSS RBA 0,00% 100,00% 93,33% 6,67%

Data pada tabel 2 nampak bahwa sebelum
setelah pelatihan berjalan terlihat peningkatan
jawaban yang signifikan dari peserta pelatihan,
peningkatan pemahaman terhadap pentingnya
memiliki legalitas usaha untuk mendukung
kegiatan usahanya serta untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen ataupun kepercayaan
pihak pemberi modal. Pada proses pembuatan NIB
sebanyak 93,33% peserta berhasil mendaftarkan
dan menerima NIB yang sudah dicetak oleh
tim PKM. Sisanya 6,67% peserta masih belum
terbit NIB dikarenakan nomor identitas (KTP)
yang dimiliki belum terdaftar secara elektronik
sehingga pembuatan akun tidak dapat dilakukan.
Dengan demikian di era digital pemerintah sudah
mengintegrasikan identitas yang dimiliki oleh
masyarakat dengan sistem lain yang dibuat oleh
pemerintah, salah satunya NIK dapat terintegrasi
saat pembuatan akun pada situs OSS RBA.

Penting bagi setiap masyarakat untuk
memastikan bahwa NIK yang dimiliki sudah aktif
atau terverifikasi secara elektronik yang dapat
diterima sistem pengecekan identitas lain oleh
pemerintah. Hasil pelatihan peserta sudah mampu
membuat akun dan mendaftarkan usahanya pada
situs OSS RBA diharapkan para pelaku UMKM ini
dapat mengembangkan usahanya dangan proses
pembuatan ijin lainnya seperti sertifikat Halal dan
PIRT sesuai dengan bidang usaha yang dijalankan.
Dengan kepemilikan legalitas usaha di harapkan
kegiatan usaha yang peserta miliki bisa meningkat
serta kepercayaan dari para pemberi modal usaha
akan bertambah besar dan lebih mudah (Ginting
etal., 2022). Sehingga pada tahap akhir usaha akan
berkembang dan dapat membantu mengurangi
pengangguran juga peningkatan kapasitas
ekonomi di lingkungan Desa Gadobangkong.
Di akhir pelatihan para peserta sudah memiliki

akun untuk masuk ke laman OSS RBA dengan
pemahaman yang diterima dan materi yang
disampaikan harapan kedepan para peserta
mampu mengembangkan usaha dan menambah
perijinan pada akun yang sama dengan jenis atau
kode KBLI yang berbeda.

Solusi dari permasalahan tersebut dapat
dibantu oleh aparatur Desa atau secara mandiri
dengan mendatangi disdukcapil untuk pengaktifan
NIK. Pengaktifan NIK ini bukan hanya untuk
mereka pelaku usaha namun semua masyarakat
diharapkan memiliki NIK dan sudah terintegrasi
pada sistem berbasis online untuk memudahkan
masyarakat dalam berbagai urusan.

Diskusi

Pelatihan pembuatan NIB yang
diselenggarakan bertujuan untuk meningkatan
pemahaman pelaku UMKM terkait pentingnya
legalitas usaha serta kemampuan teknis dalam
penggunaan sistem OSS RBA. Berdasar hasil
evaluasi terjadi peningkatan yang dignifikan dalam
aspek pengetahuan dan keterampilan peserta.
Sebelum pelatihan hanya 23,33% peserta yang
memahami pentingnya legalitas usaha, sedangkan
setelah pelatihan, angka tersebut meningkat
mennjadi 100%. Ini menunjukkan bahwa materi
pelatihan sangat efektif dalam menanamkan
kesadran mengenai pentingnya legalitas usaha
melalui kepemilikan NIB. Terkait kepemilikan akun
OSS RBA awalnya hanya 3,33% peserta yang telah
memiliki akun. Namun, setelah sesi pelatihan,
angka tersebut melonjak menjadi 93,33%
menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga berhasil mendorong
aksi nyata dari peserta untuk mulai mengurus
legalitas usahanya.
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Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilakukan oleh tim
pengabdian terkait kemajuan pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat dengan hasil
bahwa kegiatan pengabdian berjalan sesuai
dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan.
Berikutnya tim pengabdian melakukan evaluasi
darikegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui
keberhasilan dari pelatihan ini dan diperoleh
hasil yang peningkatan signifikan setelah materi
pelatihan disampaikan. Pada indikator kepemilikan
akun OSS RBA sebelum pelatihan hanya 3,33% yang
memiliki akun setelah dilaksanakan pelatihan
mengalami peningkatan menjadi 93,33% peserta
memiliki akun OSS RBA. Pemahaman peserta
mengenai alur pendaftaran OSS RBA sebelum
pelatihan 0% dan mengalami peningkatan
pemahaman 93,33%. Peserta merasa puas pada
kegiatan pelatihan yang sangat bermanfaat dan
aplikatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan NIB dalam rangka
meningkatkan kapasitas UMKM di Desa
Gadobangkong berjalan dengan lancar dengan
sambutan yang positif dari pemerintahan Desa
setempat dan antusias para peserta pelatihan.
Peserta mendapatkan pemahaman mengenai
pentingnya legalitas usaha dan keterbukaan
terhadap teknologi serta informasi terutama
yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang
mereka jalankan, peserta memiliki pemahaman
baru mengenai risiko usaha yang mereka jalankan
sesuai dengan aturan pemerintah. Peserta mampu
membuat akun dan mendaftarkan usahanya
sehingga memiliki NIB secara mandiri, setelah
kegiatan berlangsung peserta pelatihan memiliki
legalitas usaha NIB untuk menggantikan surat
keterangan usaha yang lama.

Tim pengabdian merekomendasikan perlu
dilakukan pelatihan lanjutan untuk pendampingan
registrasi ijin usaha secara lengkap yang dapat
dilakukan melalui akun OSS RBA seperti PIRT atau
Sertifikat Halal. Juga kolaborasi dengan instansi
Disdukcapil untuk verifikasi NIK masyarakat agar
dapat terintegrasi dengan sistem OSS RBA. Peran
pemerintah juga diperlukan untuk memberikan
informasi mengenai perubahan peraturan lama
ke peraturan baru termasuk dalam pembuatan
legalitas usaha.
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